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ABSTRAKSI

Sinonim (faradufy tidak dapat dihindari dalam sebuah bahasa yang
biasanya terjadi karena karena proses serapan. Selain itu, pengenalan dengan
bahasa lain membawa akibat penerimaan kata-kata baru yang sebenarnya sudah
ada padanannya dalam bahasa sendiri. Selain itu, fenomena ini karena adanya
perbedaan dialek antar berbagai suku, dimana ketika suatu suku menyebut satu
kata untuk maksud tertentu dan suku lainnya menggunakan kata yang lain untuk
pengertian yang sama. Kata-kata yang bersinonim meskipun mempunyai makna
yang sama, akan tetapi ia tetap mempunya makna khas yang membedakannya
dengan yang lain meskipun hanya sedikit.

Dalam bahasa Arab, masalah taraduf ini sangat banyak ditemukan
sebagaimana kata khamr yang mempunyai berbagai istilah masing-masing sesuai
dengan jenis dan macam kandungan rasa dan warna yang ada di dalamnya. Selain
itu, kata khamr ini mempunya pluralitas makna yang perlu diungkap dan
dipahami. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu
mengidentifikas masalah yang terdapat dalam data primer, yang dalam penelitian
ini  adalah Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (1997), kemudian
mengumpulkan serta memaparkan kata-kata yang berhubungan dengan sinonim
kata khamr yang terdapat di dalam kamus tersebut. Selanjutnya dianalisis
menggunakan medan semantik dan analisis komponen makna untuk mengetahui
seberapa jauh kedekatan, kemiripan, kesamaan dan ketidaksamaan maknanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kata-kata apa sga yang
bersinonim dengan kata khamr pada Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (1997),
dan untuk mengetahui medan semantik serta komponen makna dari masing-
masing sinonim tersebut. Selain itu, untuk mengetahui apakah kata-kata tersebut
benar-benar bersinonim secara mutlak atau hanya berdekatan makna sgja.

Adapun hasil dari penelitian ini antaralain: ditemukan beberapa kata yang
dianggap bersinonim dengan kata khamr dalam Kamus Al-Munawwir arab-
Indonesia (1997). Kemudian kata khamr tersebut dianalisis menggunakan analisis
paradigmatik yang menghasilkan medan semantik al-bit’u, al-jafnah, al-khafis,
az-zarajun, nabiz, as-sakaru dan as-sulafu. Sedangkan menurut komponen
maknanya, terdapat 28 (dua puluh delapan) komponen makna yang berbeda
karena masing-masing kata yang bersinonim tersebut memiliki makna yang
berbeda-beda pula yang ditinjau dari segi bahan, bentuk, proses pembuatan,
rasanya dan juga dari warnanya. Selain itu, kata-kata tersebut tidak ada yang
bersinonim secara mutlak karena setiap kata memiliki beberapa komponen makna
pembeda antara kata yang satu dengan yang lainnya.

Kata kunci : sinonim khamr, kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, semantik
leksikal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman padaSurat keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim i je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
. dal d de
L zal z zet (dengan titik di atas)
4 ra’ r er

vil



€.

zai

sin

syin

sad

dad

ta’

Za

‘ain

gain

fa’

gaf

kaf

lam

mim

nun

Wwawu

Sy

zet

€s

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

el

em

en

we

viil




3 ha’ h ha
¢ hamzah apostrof
ya’ y ye
1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
LREE ditulis muta’addidah
(AT ditulis ‘jddah
. 7a’ marbutahdi Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h:
EUEN ditulis hikmah
ile ditulis Ilah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan lain sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya.
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A Aend ditulis ni’matullah
hidllBls ditulis zakat al-fitri
IV. Vokal Pendek
fathah ditulis a
Jad ditulis fa’ala
_ kasrah ditulis /
o ditulis fahima
_— dammah ditulis u
Ay ditulis ya habu
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
. ahiliyyah
Qlals ditulis 4 d,W
2 Fathah + alif magsur ditulis tansa
o ditulis a
karim
3 Kasrah + ya’ mati ditulis u
oS ditulis g
4 Dammah + wawu mati ditulis
oas f ditulis




VI. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis
pSim ditulis
2 | Fathah + wawu mati ditulis
Js ditulis

ar
bainakum
au

gaul

VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam

Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
aill ditulis a’antum
et ditulis u’idoat
e
e ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
o) &l ditulis
oA al-Qurian
Lual) CRE )
o= ditulis al-Qiyas
DA o
® ditulis as-Sama’
sl
ditulis as-Syams
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IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

A g jall g g . ]
sl 52 ditulis zawi al-furid

FETY ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah suatu alat komunikasi. Manusia sgjak lahir
berusaha untuk dapat berkomunikas dengan lingkungannya. Dari situ lahirlah
bahasa masyarakat tertentu dengan tanpa harus bermusyawarah terlebih
dahulu karena setiap masyarakat melahirkan bahasa untuk berkomunikasi,
sehingga terjadilah bahasa-bahasa yang beraneka ragam sesuali dengan taraf
masyarakat dimana bahasaitu lahir.*

Bahasa Arab tidak ubahnya seperti bahasa-bahasa lain yang ada di
dunia tumbuh dan berkembang sesuai dengan kepentingan orang-orang yang
menggunakannya. Suatu bahasa dikatakan hidup atau mati sangat ditentukan
oleh masyarakat yang memakainya dalam aspek kehidupan mereka. Bahasa
bisa dikatakan hidup apabila masyarakatnya masih menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari begitu juga sebaliknya bahasa dikatakan mati.? Selain
itu, bahasa Arab mempunyai peranan yang besar dari masa ke masa, sgjak
sebelum Islam lahir, setelah Islam lahir hingga pada masa modern sekarang
ini. Pada masa modern ini, bahasa Arab mempunyai kedudukan yang istimewa
karena selain sebagai bahasa agama, juga merupakan bahasa ilmu
pengetahuan dan bahasa internasional. Bahasa Arab juga merupakan bahasa

kitab suci yang menjadi tuntunan umat Islam sedunia karena itu ia merupakan

! Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Al-Husna Baru, 2004), him. 19.
2 lbid., him. 24.



bahasa yang paling besar signifikansinya bagi ratusan juta muslim sedunia,
baik yang berbangsa Arab maupun non Arab.>

Bahasa Arab kini menjadi alat komunikasi bagi ratusan juta orang.
Pada abad pertengahan, selama ratusan tahun bahasa Arab merupakan bahasa
ilmu pengetahuan, budaya, dan pemikiran progresif hampir di seluruh wilayah
dunia. Antara abad ke-9 dan ke-12, banyak karya filsafat, kedokteran, sejarah,
agama, astronomi dan geografi ditulis dalam bahasa Arab dibandingkan
dengan bahasa-bahasa lain. Hingga kini bahasa-bahasa Eropa Barat masih
memperlihatkan adanya pengarun bahasa Arab dalam berbagai kata
serapannya. Di samping aksara latin, alfabet Arab merupakan sistem yang
paling banyak digunakan di seluruh dunia. Sistem alfabet ini digunakan dalam
bahasa Persia, Afganistan, sejumlah bahasa Turki Berber dan Melayu.”

Di kalangan orang Arab sendiri yang menggunakan bahasa Arab dalam
kehidupan mereka sehari-hari, menyebabkan bahasa ini mengalami
perkembangan dan dalam perkembangannya yang paling dominan dipakai
adalah bahasa Arab Fusha dan bahasa Arab ‘ Amiyah. Bahasa Arab Fusha
adalah bahasa Arab yang dipakai a-Qur'an dan turas Arab® secara
keseluruhan dan dalam pergaulan resmi serta dalam pengungkapan pemikiran

secara umum dan bahasa Arab ‘ Amiyah adalah bahasa Arab yang dipakai

% Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2003), him. 1.

* Philip K. Hitti, History fo Arabs, (Serambi, 2005), him. 6.

® Menurut al-Jabiri, turas adalah tradisi yaitu sesuatu yang hadir dan menyertai masa kini
yang berasal dari masa lalu, yang bersenyawa dengan tindakan dan cara pikir kaum muslimin, baik
dalam hal sains dan pengetahuan serta kegiatan dan perilaku lainnya. Muhammad ‘ Abid al-Jabiri,
“Studi Pemikirannya Tentang Tradisi/Turas’, dalam http://digilib.uin-suka.ac.id, Akses tanggal 30
Oktober 2014.




dalam pergaulan sehari-hari seperti di pasar, di tempat-tempat umum dan
sebagainya.® Dalam penggunaannya pun terkadang antara satu daerah dengan
daerah lainnya ditemui perbedaan-perbedaan termasuk dalam hal penamaan
atau penyebutan sesuatu. Akan tetapi, fenomena bahasa seperti ini tidak hanya
terdapat dalam bahasa Arab sgja,tetapi juga banyak terdapat dalam bahasalain
yang ada di seluruh penjuru dunia. Misalnya dalam bahasa Indonesia sendiri,
kata “ketela’” mempunyal padanan-padanan kata dalam bahasa-bahasa di
daerah. Orang Jawa Timur bagian timur menyebutnya dengan “pohong”,
sementara agak ke barat sedikit di sebut “telo/tela’, orang Jawa Tengah bagian
barat menyebutnya “budin” dan sebagainya. Ternyata, dalam bahasa Arab
terkadang satu kata sgja bisa memiliki padanan kata lebih dari dua atau tiga
kata” Padanan-padanan kata seperti ini oleh para ahli linguistik disebut
dengan sinonim (Zaraauf).

Sinonim (taraduf) ini merupakan salah satu dari sekian banyak kajian
linguistik yang juga merupakan salah satu bagian dari relas makna yang
memiliki kedudukan sentral di dalam semantik. Di dalam semantik, setiap
satuan bahasa itu memiliki relas makna dengan satuan bahasa lainnya. Satuan
bahasa ini bisa berupa kata, frase, maupun kalimat, dan relas semantik ini
dapat menyatakan kesamaan makna, kegandaan makna, pertentangan makna,
ketercakupan makna atau juga kelebihan makna® Menurut Verhaar, relas

sinonim penting untuk diperhatikan karena sesungguhnya relas makna

® Abdul Mu'in, Analisis, him.22.

" Emil Badi’ Yaqub, Figh al-Lugah al-‘Arabiyah wa Khasaisuha, (Beirut: Dar al-
Sagafah a-1slamiyah, 1982), him. 174.

8 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), him. 297.
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tersebut tidak mengandung kesamaan makna yang sempurna. Jika ada
pendapat bahwa di antara sinonimi terdapat kesamaan arti yang sempurna
ditolak, maka hal itu dapat dikembalikan pada prinsip umum semantik, yaitu
bahwa bila bentuk berbeda, maka maknanya berbeda pula.’

Di dalam bahasa Arab, masalah sinonim ini telah banyak menimbulkan
perpedaan pendapat di antara para ahli bahasa. Di antara mereka itu ada yang
setuju dan bahkan ada yang secara tegas menolak keberadaannya dan
perbedaan-perbedaan pendapat ini pun terus berlanjut sampai sekarang.

Masalah seputar sinonim ini sangat menarik untuk dikaji. Hal ini juga
yang menjadi alasan penulis memilih tema ini. Akan tetapi, penulis disini
bukan membahas tentang perbedaan pendapat ahli bahasa mengenai
keberadannya, meskipun sedikit disinggung dalam tulisan ini. Di sini penulis
akan membahas: Sinonim Kata Khamr dalam Bahasa Arab pada Kamus Al-
Munawwir Arab-Indonesia (1997) dengan menggunakan analisis semantik
leksikal.

Penulis memilih kata khamr dalam penelitian ini secara umum
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan berikut: semantik khamr ini
mengacu pada benda konkret sejenis minuman, dapat dikonsumsi, berbentuk
cair, macam dan kandungannya bervarias dan dalam bahasa Arab khamr
mempunyai istilah masing-masing sesuai dengan kandungan bahan yang ada

di dalamnya, memiliki khasiat akan tetapi lebih banyak mudharatnya atau

® Dad Murniah, Hari Sulastri, Atidjah Hamid, Kesinoniman Dalam Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2000), him. 4.
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dengan kata lain, kata khamr ini mempunya pluralitas makna yang perlu
diungkap dan dipahami.

Selain itu, pembahasan tentang khamr merupakan salah satu hal yang
penting dalam Idam dan telah disebutkan hukum serta larangan
mengkonsumsinya di dalam al-Qur’ an. Maka sangat perlu diteliti supaya lebih
mengerti tingkat kemudharatannya karena dengan semakin berkembangnya
zaman, seakan-akan makna dari khamr ini mulai mengalami pergeseran.

Pilihan sumber data pada Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (1997)
di dalam penelitian ini secara umum didasarkan pada pertimbangan berikut:
Pertama, kamus merupakan khazanah yang memuat kosa kata masyarakat
penutur bahasa. Kedua, kamus merupakan sumber informasi kosa kata yang
memadal sehingga dianggap sebagai sumber utama dalam memberikan
kemudahan untuk mengumpulkan pasangan sinonim. Ketiga, penyusunan
kamus memanfaatkan sgjumlah teks dalam berbagai bidang kehidupan yang
ditulis oleh penulis dari berbagai latar belakang geografis.® Akan tetapi,
secara khusus pemilihan didasarkan pada pertimbangan berikut: Kamus Al-
Munawwir Arab-Indonesia (1997) merupakan salah satu kamus Arab-
Indonesia terlengkap dan telah melalui upaya-upaya penyempurnaan sejak

edisi pertama kamus ini diterbitkan,pada tahun 1984.

9 Wedhawati, Medan Leksikal (+ Suara, + Insan) Dalam Bahasa Indonesia,
(Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1997), him. 89.
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B. Rumusan dan Batasan Masalah
Untuk lebih memudahkan dalam mengumpulkan dan menganalisis
data dalam penelitian ini, dan bertitik tolak latar belakang permasalahan di
atas, maka rumusan dan batasan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Apa sgja kata-kata yang bersinonim dengan kata khamr dalam Kamus Al-
Munawwir Arab-Indonesia (1997)?
2. Bagaimana bentuk kategori makna kata-kata yang bersinonim dengan
khamr ditinjau dari segi medan semantik dan analisis komponen

maknanya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Secara garis besar penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yang

hendak dicapai, antaralain:

1. Mengetahui kata-kata yang bersinonim dengan kata khamr dalam Kamus
Al-Munawwir Arab-Indonesia (1997).

2. Mengetahui kategori makna kata-kata yang bersinonim dengan khamr
ditinjau dari segi medan semantik dan analisis komponen maknanya.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebaga kontribus pemikiran ilmiah dalam khazanah intelektual terhadap
kajian linguistik

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan
rujukan terhadap perkembangan keilmuan bahasa Arab khususnya dalam

disiplin ilmu semantik.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang khamr ini telah banyak dikaji oleh para pendliti,
akan tetapi mereka meneliti dari sudut pandang yang berbeda-beda. Dalam
proses kajian pustaka, peneliti menemukan beberapa karya yang terkait
dengan persoalan khamr. Penelitian tentang khamr dilakukan oleh Fredi
Siswanto, Fakultas Syari’ ah Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta pada tahun 2007 dengan judul Khamr Menurut
Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafi’i. Penelitian ini membahas tentang
analisis perbandingan pemikiran hukum. Imam Abu Hanifah menggunakan
metode ijtihad bi al-ra’yi daam menetapkan masalah hukum khamr,
sedangkan Imam al-Syafi’i banyak menggunakan giyas (analogi). Selain
membandingkan pemikiran kedua tokoh, penulis juga mengemukakan
persamaan pemikiran mereka tentang khamr tersebut yang ternyata tidak ada
perbedaan pendapat di antara keduanya bahwa yang dinamakan khamr adalah
minuman keras yang memabukkan yang dibuat dari perasan anggur, dan
hukum meminumnya adalah haram. Selain itu, mereka juga sepakat bahwa
menjualnya pun termasuk haram.

Penelitian lain dilakukan oleh Zainal Arifin, Fakultas Syari’ah Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun
2007 dengan judul Studi Perbandingan Antara Peraturan Daerah (Perda)
Syari’at Islam di Aceh dan Pendapat al-Imam Asy-Syafi’l (Telaah Atas Kasus
Khamr). Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa menurut

Perda Aceh, mengkonsumsi khamr dan sgenisnya adalah merupakan



pelanggaran terhadap syari’at 1slam. Pelanggaran hanya dijatuhkan bagi yang
hilang kesadaran dan daya fikir peminum. Dasar hukum yang digunakan
dalam penetapannya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu sumber hukum
sebagai penentuan ketetapan khamr sebagai suatu bagian dari agama Islam
dan ketentuan penetapan khamr sebagai bagian dari tata hukum nasiona di
tingkat daerah, sedangkan yang dijadikan sumber hukum oleh asy-Syafi’i
adalah a-Qur'an dan Hadis, akan tetapi dalam penetapan hukum banyak
menggunakan giyas ‘analogi’. Selanjutnya tidak ada perbedaan pendapat di
antara Perda Aceh dan asy-Syafi’i bahwa segala yang membuat kerusakan
pada akal dan kesehatan disebabkan khamr adalah haram.

Selain itu, ada artikel yang ditulis oleh Nilda Hayati, Roudhotul Jannah
dan Alfa Syifa’ (PBSB 2010), diakses pada tanggal 18 Juili 2012, pukul 21.00
WIB, dengan judul tulisan “Khamr dalam a-Qur'an”. Dalam tulisan ini
dijelaskan ayat-ayat a-Qur'an yang menyangkut khamr dan membahas
mengenai makna kata khamr dalam al-Qur'an secara bertahap yang terjadi
pada masa Rasulullah SAW.

Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada yang membahas tentang
sinonim kata khamr dalam bahasa Arab pada Kamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia (1997) dengan menggunakan analisis semantic leksikal. Adapun
perbedaan tesis ini dengan yang lainnya yaitu; kalau yang lain biasanya
membandingkan pemikiran antartokoh,objeknya adalah al-Qur’an, dan belum

ada yang menjadi objeknya adalah kamus.



E. Kerangka Teori

Untuk meneliti sinonim dari kata khamr secara detail dan mendalam,
diperlukan suatu kerangka teori, dan dalam penelitian ini teori yang akan
digunakan adalah analisis semantik leksikal. Setiap disiplin ilmu biasanya
mempunyai sub disiplin itu dengan masalah-masalah lain, begitu pula halnya
dengan semantik. Karena dalam penelitian ini penulis menggunakan kajian
semantik leksikal, maka terlebih dahulu diketahui apa dan bagaimana kajian
semantik leksika itu.

Semantik sebagai sub disiplin linguistik muncul pada abad ke-19. Pada
tahun 1825 seorang pakar klasik yang bernama C. Reisig mengemukakan
pendapatnya tentang tata bahasa yang dibaginya atas tiga bagian, yakni
etimologi, sintaksis, dan semasiologi (semasiology). Semasiologi adalah studi
tentang makna, atau dengan kata lain berpadanan dengan istilah semantik.™*

Secara etimologi, kata semantik sendiri berasal dari bahasa Y unani
semantickos ‘penting’, ‘berarti’, yang diturunkan pula dari semainein
‘memperlihatkan’, ‘menyatakan’, yang berasal pula dari sema ‘tanda’ .
Dimaksud dengan tanda sebagai padanan kata sema adalah tanda linguistik,
seperti yang telah dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure, yaitu yang terdiri
dari (1) komponen yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi
bahasa dan (2) Komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang

pertama itu. Kedua komponen ini merupakan tanda atau lambang; sedangkan

" Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him. 3.
2 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik, (Bandung: Angkasa, 2009), him. 7.
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yang ditandai atau dilambanginya adalah sesuatu yang berada di luar bahasa
yang lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk.

Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan
untuk bidang linguistik yang mempelgjari hubungan antara tanda-tanda
linguistik dengan hal-hal yang ditandainya, atau dengan kata lain, bidang studi
dalam linguistik yang mempelgjari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena
itu, semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti.™

Selanjutnya, sebagai cabang dari linguistik, semantik ini membedakan
maknanya baik secara leksikal, gramatikal, atau makna secara kontekstual.
Makna leksikal merupakan makna yang ada pada leksem yang biasanya makna
ini dapat diketahui dari kamus. Leksem berarti satuan leksikal dasar yang
abstrak yang mendasari berbaga bentuk infleksi suatu kata, dapat juga berarti
kata atau frase yang merupakan satuan bermakna dan juga merupakan satuan
terkecil dari leksikon, yaitu komponen bahasa yang memuat semua informasi
tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa.** Dengan demikian, makna
leksikal dapat diartikan sebagai makna yang bersifat leksikon, bersifat leksem,
atau bersifat kata. Selain itu, dapat pula dikatakan makna yang sesuai dengan
referennya, makna yang sesuai dengan hasil observas aat indera, atau makna

yang sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan kita.

¥ Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1995), him. 2.

¥ Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1993), him. 126-127.

> Abdul Chaer, Pengantar, him. 2.
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Sehubungan dengan sinonim kata khamr ini, akan digunakan teori
komponen makna.'® Untuk mengetahui makna sampai sekecil-kecilnya, perlu
dianadlisis. Karena yang dianalisis adaah makna yang tercermin dari
komponen-komponennya, dibutuhkan analisis komponen makna, dan ini dapat
dilakukan terhadap kata-kata dengan menguraikannya sampai komponen
makna yang sekecil-kecilnya.'’

Demikian teori yang akan digunakan untuk meneliti sinonim kata

khamr dalam bahasa Arab pada Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (1997).

F. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research),
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah
dan mengkaji berbagai literatur atau bahan-bahan pustaka yang memiliki
relevansi dengan topik penelitian.*®
2. Sifat Pendlitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
semata-mata hanya berdasarkan kepada fakta atau fenomena yang ada,™

dengan cara mengidentifikas masalah yang terdapat dalam data primer

18 K omponen makna sebagaimana dikatakan oleh Lehrer adalah konstruk teoritis yang
memberi ciri pada komponen, karena kata-kata ada yang berdekatan makna, ada yang berjauhan,
ada yang mirip, ada yang sama bahkan ada yang bertentangan, dan untuk mengetahui seberapa
jauh kedekatan, kemiripan, kesamaan, dan ketidaksamaan makna, perlu diketahui komponen
maknanya. Lihat Mansoer Pateda, Semantik, him. 261.

" Ibid., him. 261.

8 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 7.

9 Sudaryanto, Metode Linguistik: Ke Arah Memahami Metode Linguistik, (Y ogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1986), him. 62.
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yaitu Kamus Al-Munawwir  Arab-Indonesia (1997), kemudian
mengumpulkan dan memaparkan kata-kata yang berhubungan dengan
sinonim kata khamr yang terdapat di dalam kamus tersebut dengan
memberikan analisis terhadap data yang ada.
3. Sumber Data
Data penelitian ini terbagi atas dua macam, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan peneliti
dari sumber pertamanya,?® dan dalam hal ini data primernya adalah Kamus
Al-Munawwir Arab-Indonesia (1997), sedangkan data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa data
dokumentasi dan arsip-arsip resmi, dan dalam hal ini data sekundernya
berupa buku-buku, artikel, jurna dan karya tulis lainnya yang
berhubungan dengan topik penelitian.
4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
simak atau metode observasi yaitu peneliti menyimak penggunaan
bahasa® Setelah dilakukan pembacaan dan penyimakan secara
menyeluruh, peneliti menggunakan teknik catat yaitu teknik menyaring

data dengan mencatat hasil penyimakan data pada kartu data.?

% Symardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), him. 3.

2 Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa, (Yogyakarta:
Carasvatibooks, 2007), him. 43.

% |bid., him. 45.
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5. AndisisData
Andisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk
mengklasifikass dan mengelompokkan data. Pengklasifikasian dan
pengelompokan data ini tentu harus didasarkan pada apa yang menjadi
tujuan penelitian. Setelah data diklasifikasikan, peneliti mencari sinonim
kata tersebut dengan menggunakan analisis semantik.
6. Penygjian Hasll Analisis Data
Dalam penyajian hasil analisis data penulis menggunakan paduan
dua metode, yaitu metode formal dan metode informal. Metode formal
dapat ditampilkan dalam bentuk bagan dan tabel sedangkan metode

informal ditulis dalam bentuk kata-kata biasa. >

G. Sistematika Pembahasan

Agar pendlitian ini mudah dipahami, maka sistematika pembahasan
yang akan digunakan adal ah sebagai berikuit:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangakn teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah mengenai semantik, yang meliputi: pengertian
semantik, jenis-jenis makna dengan sub bab: makna leksikal, makna

gramatikal, dan relas makna sinonimi dengan sub bab: sinonim dalam ilmu

% Sudaryanto, Metode Dan Aneka Teknik Analisis Bahasa, (Y ogyakarta: Duta Wacana
University Press, 1993), him. 145.
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bahasa, faktor-faktor yang menyebabkan munculnya sinonim, problematika
sinonim dalam bahasa Arab, dan cara menentukan sinonimi.

Bab ketiga adalah mengenai sinonim khamr dalam bahasa Arab, yang
meliputi: penjelasan Kamus Al-Munawwir, pengertian dasar khamr, kata-kata
yang bersinonim dengan kata khamr, ragam sinonim khamr dan medan
semantik khamr.

Bab keempat adalah mengenai komponen makna khamr, yang
meliputi: komponen makna dan analisis komponen maknakhamr.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran,
yang diharapakan dapat ditarik kesimpulan atau intisari dari pembahasan bab-

bab sebelumnya sehingga menjadi suatu rumusan yang bermakna.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh penulis, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan berikut:

l.

Berdasarkan pengamatan penulis telah diketahui ada 76 (tujuh puluh
enam) kata yang bersinonim dengan kata khamr dalam Kamus al-
Munawwir Arab-Indonesia (1997), namun penulis hanya menganalisis 32
(tiga puluh dua) kata karena dikatkan dengan keberadaan unsur yang
dimaksudkan penulis dalam komponen maknanya, yaitu dari segi bahan
pembuatannya, proses pembuatannya, dari segi warna dan dari segi
rasanya. Di antara kata-kata tersebut adalah ), il 31 Ji Axadl)
iall sk Al Gl | Gl s Glall, G, 21, ool S, G

Gu)al, as i) el | A8 KU G| Gyl elglall | Sl )

) elalSl | adlall, cainll mlaa | el | QM 2 salil) | xo8ill dan dari ke tiga puluh
dua kata tersebut menghasilkan 28 (dua puluh delapan) komponen makna
yang berbeda dan juga hampir sama, di antaranya yaitu: ‘terbuat dari
anggur’, terbuat dari kurma’, ‘terbuat dari madu’, ‘terbuat dari gandum’,
‘terbuat dari tebu’, ‘berupa arak’, ‘macam dari anggur basah’, ‘macam dari
anggur kering’, ‘macam dari kurma kering’, ‘macam dari gandum basah’,
‘macam dari gandum kering’, ‘dengan cara dimasak’, ‘dengan cara

direndam tidak dimasak’, ‘mengalir tanpa diperas’, ‘anggur terbaik dan
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murni’, ‘dicampur air dingin’, ‘diberi wangi-wangian’, ‘tidak dicampur
air’, ‘dicampur sedikit air’, ‘sedikit campurannya’, ‘difermentasi’, ‘rasanya
keras’, ‘rasanya masam’, ‘rasanya lembut’, ‘berwarna merah’, ‘berwarna
putih’, ‘berwarna emas’, ‘seperti air dingin yang sangat jernih’.

Selain menganalisis komponen maknanya, dalam penelitian ini juga
dianalisis medan semantiknya dengan menggunakan analisis paradigmatik
yang menghasilkan kata-kata di antaranya al-bit’u, al-jafnah, al-khafis, az-
zarajuna, nabiz, as-sakaru dan a-sulafu.

Sinonim khamr dalam bahasa Arab pada Kamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia (1997) dapat dilihat sejauh mana kesinonimannya dengan cara
diklasifikasikan ke dalam jenis-jenis sinonim yaitu sinonim yang total dan
komplet, sinonim yang tidak total tetapi komplet, sinonim yang total tetapi
tidak komplet dan sinonim yang tidak total dan tidak komplet. Dan
berdasarkan ~ komponen  makna  kata-kata di  atas, penulis
mengklasifikasikan kata-kata tersebut dalam dua macam sinonim saja,
pertama yaitu sinonim total tetapi tidak komplet dikarenakan kata-kata
tersebut bisa dipertukarkan, akan tetapi memiliki identitas makna kognitif
dan emotif yang berbeda, kata-kata tersebut diantaranya: al-khamru, al-
bit’u, al-bazig, nabiz, al-jafnah, al-khurtum, al-khafis, ar-ruhaqu wa ar-
rahig, ar-raha, az-zarafjun, az-zarga’, az-zugqu, ummu zanbaq, as-siba’,
as-surqu’, as-sakar, as-sulaf, as-sawiq, as-sahba’, at-tila’, al-gandu, al-
mati’, mujaju al-‘inab, an-najud dan an-naqgi’, kedua yaitu sinonim tidak

total dan tidak komplet karena tidak bisa dipertukarkan dan tidak memiliki
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identitas makna kognitif dan emotif yang sama, kata-kata tersebut
diantaranya: al-ji’ah, ar-rum, al-gargaf, al-kalfa’, al-mizr dan al-maziyah.

4. Selain pengklasifikasian ke dalam jenis-jenis sinonimnya, dua buah kata
yang bersinonim dapat juga diuji dengan cara disubstitusikan satu sama
lain. Akan tetapi tidak selamanya kata-kata yang bersinonim tersebut dapat
disubstitusikan. Selain itu di antara kata-kata yang bersinonim tersebut
terdapat juga beberapa kata yang berhiponim, di antaranya yaitu kata ar-
razigiy, nabiz,qahwah, al-bit’u,al-ji’ah, al-mizr, al-mat/’, ar-rumdan ar-
rahayang tercakup dalam makna kata khamr.

5. Sejauh pengamatan penulis, dapat dilihat bahwa sinonim kata khamr
dalam bahasa Arab pada Kamus al-MunawwirArab-Indunesia (1997),
tidak ada yang bersinonim secara absolut (mutlak) karena setiap kata
memiliki beberapa komponen makna pembeda antara kata yang satu

dengan yang lainnya.

B. Saran
Penulis berharap dengan adanya sebuah karya tulis ini akan semakin
membuka ruang maupun ide bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian-
penelitian baik itu yang berkaitan langsung dengan khamr ataupun tentang
sinonim (Zaraduf)y dalam suatu bahasa khususnya bahasa Arab, karena masih
banyak hal menarik yang perlu diungkap terkait dengan kajian tersebut.
Bahasa Arab memiliki banyak sekali kosa kata yang dianggap

merupakan sinonim (faradufy yang perlu diungkap supaya memberi
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pengetahuan bagi kita semua. Selain itu juga memberikan peluang bagi para
peneliti untuk bisa menyumbangkan ide-idenya demi perkembangan keilmuan
bahasa Arab.

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan suatu
rujukan terhadap perkembangan keilmuan bahasa Arab khususnya dalam

bidang ilmu semantik. Dan semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua.
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